BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Uji daya hambat bakteri Enterococcus Faecalis terhadap ekstrak Kayu Manis  (Cinnamont Burmannii) yang mengandung minyak atsiri yang komposisi utamanya ialah transcynnamaldehyde, eugenol dan kumarin dengan konsentrasi tinggi ternyata lebih besar pengaruh daya hambatnya dibandingkan dengan ekstrak dengan konsentrasi rendah.
2. Ekstrak Kayu Manis (Cinnamont Burmannii)  mengandung minyak atsiri yang komposisi utamanya ialah transcynnamaldehyde (60,72%), eugenol (17,62%),  kumarin (13,39%), p-cimene (0,6-1,2%), a-pinene  (0,2-0,6%), sinamilasetat (5%), kariofilen (1,4-3,3%) dan benzilbenzoat (0,7-1,0%).
5.2 Saran
5.2.1	Saran bagi Ilmu Penelitian
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Hasil studi literatur menunjukan bahwa Daya Hambat Kayu Manis  (Cinnamont Burmannii) mempunyai pengaruh terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Enterococcus Faecalis, untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk merealisasikan ekstrak tersebut agar dapat digunakan oleh masyarakat dan ekstrak Kayu Manis (Cinnamont Burmannii) dapat digunakan untuk pengembangan berbagai produk industri dan farmasi dalam peningkatan kesehatan gigi dan mulut.
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